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PERANCANGAN STASIUN MRT BLOK M

Abstrak

Banyaknya pusat ekonomi dan bisnis di Jakarta menjadikan kota ini tumpuan bagi banyak pihak, terutama bagi kota-kota satelit di
sekitarnya. Hal inimembuat naiknya jumlah penduduk komuter ke Jakarta tiap tahunnya.

Adanya peningkatan jumlah penduduk komuter tersebut berdampak pada bertambah ruwetnya masalah-masalah di Jakarta, terutama
pada sektor transportasi, terkhusus pada daerah yang menjadi titik interchange antar moda transportasi seperti di Blok M, Jakarta Selatan.

Berangkat dari permasalahan tersebut, Tugas Akhir ini bertujuan untuk memberikan solusi untuk menyelesaikan permasalahan dengan
menyediakan moda transportasi baru yang masif, efisien, dan tepat waktu. Dari tujuan tersebut muncullah ide untuk merancang fasilitas
transportasi umum yang dapat menjadikan sirkulasi pada kawasan Blok M menjadilebih efisien.

Pendekatan yang digunakan untuk Tugas Akhir ini meliputi metode primer dan sekunder. Metode primer meliputi observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Metode sekunder dengan cara mengumpulkan literatur, peraturan-peraturan daerah (RTRW), dan data dari Pusat Statistik
serta Survey Komuter Jakarta.

Dengan adanya Stasiun MRT diharapkan mampu menjadikan sirkulasi pada kawasan Blok M menjadi lebih lancar dan efisien, serta
pergerakan penduduk komuter dapat menjadilebih masif, efisien, dan tepat waktu.

Kata Kunci: Transit, Transfer, Stasiun MRT, Blok M.

BLOK M MRT STATION

Abstract

Many economic and business centre located in Jakarta makes this city become the very corner stone of many sides, especially for
satellite cities nearby. This issue makes the amount of the commuter risen each year.

These issue worsen the conditionin Jakarta, especially in transportation sectorinthe interchange area such as Blok M, South Jakarta.

Start from that point, this Final Project aims to provide solution by providing new public transportation faciities that works massively,
efficient, and punctually. An idea comes up to design public transportation to serve the needs of the issue that could make the circulation in
Blok M became more efficient.

Primary and Secondary methods were used in the approach of the assesment in this Final Project. The primary methods include
observation, interview, and documentation. Secondary methods include collecting literature related, the government regulation (RTRW), and
data from Statistic Centre and Jakartan Commuter Survey.

MRT Station was expected to make circulation in Blok M became smoother and more efficient, and the movement of the commuter
became more efficient, massive, and punctual.

Keywords : Transit, Transfer, MRT Station, Blok M.

Vi



DAFTAR ISI

Halaman Judul i

Lembar Persetujuan ii
Lembar Pengesahan iii
Pernyataan Keaslian iv
Kata Pengantar v
Abstrak vi
Daftar Isi vii

BAB 1 - Pendahuluan
Latar Belakang 1

BAB 2 - Studi Literatur
Transit & Transfer 2
Standard Ukuran di Stasiun
Standard Kebutuhan Ruang
Deskripsi MRT Jakarta
Standard Rel & Akses
Signage

Sistem Utilitas & Akses
Safety

No o s w

BAB 3 - Studi Preseden
Thailand MTR
Okayama City

©

BAB 4 - Analisis Site

Iklim & Topografi 11
Ketinggian Bangunan

Land-Use Kawasan

Keterjangkauan Site 12
Sirkulasi pada Site

BAB 5 - Program Ruang
Sirkulasi & Perilaku Pengguna 13
Perkiraan Besaran Ruang 14

BAB 6 - Konsep

Zoning 16
Denah Skematik

Sirkulasi 17
Interkoneksi 18
Skema Jalan Sisingamangaraja 19
Sistem Struktur

Analogi Bentuk 20
Gubahan Massa Bangun

Sketsa Ide Awal 21
Material

Utilitas 22
Daftar Pustaka 23
Poster 24
LAMPIRAN

Gambar Kerja 27
3D 50
Foto Maket 52



Perancangan

STASIUN MRT BLOK M

Mikhael Tunggul Anggoro | 21101428

FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN
PROGRAM STUDITEKNIKARSITEKTUR



Pendahuluan

Perancangan IBAB |
STASIUN MRT BLOK M



LATAR BELAKANG

DKI Jakarta ... ..

kota negara Republik Indonesia.
Selain sebagai pusat pemerintahan, Jakarta juga
berfungsi sebagai pusat bisnis, ekonomi, politik,

dan kebudayaan dengan luas wilayah sekitar

661,52 km? (lautan: 6.977,5 km?) dan penduduk Utara LautJawa

. . . Selatan Jawa Barat (Depok & Bogor)
yang berjumlah sekitar 10.187.595 jiwa (2011). Timur Jawa Barat (Bekasi)
Secara geografis, Jakarta terletak di 5° 19' 12" - 6° Barat Banten (Tangerang

23' 54" Lintang Selatan dan 106° 22' 42" - 106° 58'
18" Bujur Timur. Jakarta juga dikelilingi kota-kota
satelit seperti Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi
yang semakin berkembang. Wilayah metropolitan
Jakarta (Jabotabek) yang berpenduduk sekitar 28
juta jiwa merupakan metropolitan terbesar di Asia
Tenggara atau urutan kedua di dunia. Jakarta

Provinsi DKI Jakarta berdiri pada 22 Juni 1527. Provinsi
DKI Jakarta terdiri dari 1 Kabupaten dan 5 Kota yang di
dalamnya memiliki 44 Kecamatan dan 267 Kelurahan.
Secara geografis, DKI Jakarta terletak di dataran rendah
pada ketinggian rata-rata 8 meter diatas permukaan laut
dandibatasioleh:

LautJawa

[ a i  Kbomatar

; i
Jakarta

terbagi atas 5 Kotamadya, yaitu Jakarta Pusat, Tangerang Selatan . . it Senen —_— JI. Raya Senen
Jakarta Utara, Jakarta Timur, Jakarta Selatan, dan " - W 4. Menteng > JI. HOS Cokroaminoto
Jakarta Barat. > Pergerakan pekgHakomiUter Gari Banten SCBD Kuningan —_— JI. Mega Kuningan
Pergerakan pekerja komuter dariJawa Barat Jend. Sudirman —_— JI. Jend. Sudirman
Depok Bogor
Dengan kurang meratanya persebaran pusat-pusat ekonomi, bisnis, dan i Blok M sebagai salah satu titik simpul paling
pemerintahan dengan kota satelit di sekitarnya, menyebabkan Jakarta i DKl Jakarta - Bodetabek penting di selatan Jakarta memegang peranan vital
i i i it di 156 Q&0 .
dlse.rbu oleh pendu.dka yang sebagian besar berasal dari kota satelit di i - 167 57 sy e sebagaimana menurut Peraturan Daerah nomor
sekitar Jakarta. Halini menyebabkan beberapa hal: 20,68% 1 tahun 2014 tentane Rencana Detail Tata Ruan
i . e a.g encana Detai aa-ua g
o Melonjaknya jumlah penduduk komuter AT . | o Bekerja S IR . Bekerjs dan Peraturan Zonasi, pada pasal 334, poin (c.)
. Kurang efisiennya moda transportasi umum W l ! W Sekalzh il . B Sekolah ”terwujudnya pengembangan sebagai
o Kebanyakan mengandalkan transport pribadi W | L7} .
v g port p .aﬂ;y | Kursus -!._”l““" Kursus Pusat Kegiatan Sekunder Kawasan Blok
! 1763 844 1 H 1
ke Kegiten Komter Sl St M sebagai terminal/stasiun terpadu
Tempat Tinggal Jakart Jakart Jakart Jakart Jakart DKI B5.47% iti i
empat Tingga SR VR S EE dan titik perpindahan beberapa moda
H 1
(2) 2 &) @) 5) i L Jumlah Komuter DKI Jakarta Menurut Kegiatan Utama, 2014 Jumlah Komuter DKI Jakarta Menurut Kegiatan Utama, 2014 transportaSI konsep TOD'
Jakarta Selatan 2,02 410 1,64 0,85 2,60
Jakarta Timur 4,66 407 1,42 2,92 13,07 . .
Jakarta Pusat 1,60 0,75 1,49 1,05 489 Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa seluruh komuter Hal ini juga terjadi karena Jakarta Selatan seakan
EEE E:amr; ;3; iiﬁ ;,gg - 3,66 12,33 Jabodetabek yang melakukan kegiatan komuter di mengakomodasi pekerja komuter dari 2 propinsi
Kab Bogor 184 0,84 198 0,72 027 5,64 DKI Jakarta sebagian besar bergerak ke arah lain, yaitu dari Jawa Barat dan Banten. Karena  gamydian strategi yang akan dilaksanakan dalam
;:t;iug{:r g,ig gﬁ: g,?; g,z; 3,2: 1123 jakarta Selatan (28,98 persen), disusul wilayah Jakarta Selat.an.yang berbatasan I.angsung pengembangan wilayah sesuai dengan tujuan
kab Bekasi 014 2,60 0,84 032 091 4,81 Jakarta Pusat (26,84 persen). Komuter yang bergerak s‘::ianntaties:ra\g:t:?\glan::a:\ear:i::tagi?:u:litaann;:z: Peraturan Daerah adalah dengan membangun
Kota Bekasi 2,54 6,35 3,04 026 151 14,80 H H .
Kab Tangerang 0,32 0,10 0,42 1,06 0,20 217 II;(Zpaor:hTaj::ea:;igsSeellaattaar:l Zzl:illgk:ftsaa;l:li:asal dari lebih tinggi di Jakarta Selatan yang memiliki stasiun MRT yang dapat menambah efisiensi
Koka Tangerane 229 L L s e i P e AN . jumlah penduduk salah satu terpadat diJakarta. pergerakan masyarakat, mengintegrasikan
Kota Tangerang Selatan 5,36 0,22 1,65 1,14 0,24 &,68 Menurut jenis kegiatan/tujuannya, paling banyak  Jak | . . .
Jabodetabek 28,98 16,80 26,84 14,88 12,50 100,00 penduduk berkomuter untuk bekerja dan bersekolah Dan salah satu daerah di Jakarta Selatan yang beberapa fasilitas publik, dan menyediakan moda

Tabel 1.1. Lokasi Kegiatan Komuter
Sumber:
https://www.jakarta.bps.go.id/backend/brs_ind/brsind-20150220094832.pdf (Diakses pada 12 Okt 2016, jam 15.25)

di DKl Jakarta.

Gedung
DPR/MPR RI

Q

hir.wordpress.com/201

shttps:/liq |
0/09/04/rahasia-dibalik-desain-gedung-dpr/

Istana Negara

Sumber:http://jakartadailyphoto.com/wp-
content/uploads/2007/04/bej.jpg

Sumber:http://assets.kompasiana.com/statics/crawl/552b2

terkena dampak terbesarnya adalah kawasan

Blok M.

Sumber: http://presidenri.go.id/istana.1.html

Kawasan Bisnis Jakarta Pusat

asianranking.com/2015/06/Indonesi
a-Stock-Exchange-IDX.jpg

transportasi yang terintegrasi di kawasan Blok M.
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KONSEP PERANCANGAN

ZONING POLA RUANG

ZONING VERTIKAL

PRIVAT

SEMI PRIVAT

PUBLIK

1

FASILITAS UTAMA

PELAYANAN
UMUM

PELAYANAN
UMUM

PERON
& REL 600
Kantor Retail Toilet B
kepala 400
JPO SkywalkJembatan
Trotoar
Parkir 550
sepeda

PRIVAT > dapat diakses oleh pengguna yang
memiliki kepentingan terkait/khusus
s aktivitas yang terjadi dalam ruang ini
berlangsung terarah

sirkulasi yang terjadi mengalami
pemantauan agar melancarkan

aktivitas

SEMI >
PRIVAT

dapat diakses pengguna jika telah
mendapat ijin/tiket.

s ruang transisi dari publik-privat
aktivitas yang dilakukan pengguna
tidak terlalu lama

PUBLIK dapat diakses oleh semua pengguna
dekat sirkulasi masuk-keluar
dekat jalan raya

ruang paling pertama yang ditemui

VVVYV

Peron dan rel kereta sebagai fungsi utama dari stasiun ini berada
di area paling atas guna memfokuskan kegiatan yang berada di

area privat yang hanya bisa diakses oleh pengguna yang akan
naik dan turun dari MRT.

Area SemMi Privat ini memiliki 2 fungsi utama yaitu sebagai
area pendukung fungsi utama bangunan sebagai stasiun MRT
dan sebagai area yang mengkoneksikan beberapa fungsi
bangunan dan melayani sirkulasi di site terpilih. Sehingga
menjadi lebih terintegrasi, dengan adanya koneksi langsung ke
beberapa fungsi bangunan lainnya berupa skywalk, jembatan,
dandifungsikan sebagai JPO juga bagi kawasan.

Ruang yang bersifat publik berada di bagian paling bawah
karena berfungsi sebagai jalan raya yaitu jalan
Sisingamangaraja. Bagian trotoar sebagian dimanfaatkan
sebagai lahan parkir/sewa sepeda dan akses vertikal bagi
pengguna yang akan mengakses stasiunini.

ZONING HORIZONTAL

Jalan
Sisingamangaraja

PUBLIK

SEMI
PRIVAT

. PRIVAT

DENAH SKEMATIK PER LANTAI

Akses JPO dan

Jembatan Terintegrasi

Eskalator

16

Peron Peron

_Eskalator
:Blok M
1
Lift - Plaza . i
- - 4 Terminal Blok M
e e 1 %
O — : Blok M Square
_ i j : Lift Peron
— Retail Retail
Blok Me Blok M Square ! ™~
Plaza Terminal Blok M Portal tiket
Kantor L1 xantor Pengawas Peron Pengawas
-~ ! N e N Peron
Eskalator Eskalator Eskalator _Eskalator.
Toilet Toilet
e N i
=
Retail Retail g
14000 Lift Lift Lift Lift 14000
Trotoar Retail Retail \El B/
N S~ Rel
Jalhn Toilet Toilet
Sisingampngaraja N ~
Eskalato Eskalator Eskalatof _Eskalator.
Kantor Kantor \H] [H/
L~ Pengawas Peron _Pengawas
Trotoar Portal tiket N E | Peron
ATM Center ATM Center Rel
P
Lift Lift Lift Lift N ~eren
N =]
Eskalator r M _Eskalator Eskalator Eskalator
l— 3000 —L l— 3000 —j‘
Lantai 1 (muka jalan) . .
Lantai 2 Lantai 3
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SIRKULASI DALAM BANGUNAN

Ke Terminal Blok M
&
Blok M Square

,F Lift Eskalator
Eskalator Lift Eskalator

Ke Taman Eskalator Lift Eskalator Lt.1-2 d _
t.2-3)\ [1t.2-3 t.2-3 )\ \ [1t.2-3

Marta Tiahahu Y " /
FHH ||||m Ke Melawai ﬁ * ‘
[] []
Eskalator, z H
t.1-2 ] Ll
0= B =0
[TT] [TT] Ke Melawai i i 3
Eskalator/ Lift / \ Eskalator Eskalator/ Lift / \ Eskalator
t.2-3 lt.2-3 Lift t2-3 ! Lt.2-3
Eskalator
''''''' _l:' - [ ] Kantor [ Toilet [[] Tiket & informasi  [] Lift Ly~ [ ] Ruang pengawas peron [] vift —— Rel
Ke Blok M Plaza [] Retail [] service ] AT™ centre [ Eskalator ] peron [ Eskalator

{P Skema denah It. 2 {; Skema denah It. 3 (Peron)

o) N
ol F——° . ] [<]
"" L LT — T LLLE L —
= 1 = = =] =
c J c J
= ="l — T =
T LU I mn I LU [T T
(€ —_ ] K e—
—> Sirkulasi masuk pengguna/penumpang . )
J—‘ O- Arah datangnya pengguna/penumpang JJ —> Sirkulasi keluar pengguna/penumpang
4

{; skemasirkulasift.2 - v {; Skema sirkulasi It. 2

D GRS GRS GRS GRS G
O S S S— N — S S S SO S, S, ) A S S N S A S S S— -
[] =3 M — [ = ] = [

1 ‘J/I\If \VWI VK7 I\V\V WIW 2 I\lr 2 A 4\4\14\ /T\I A 14\4\ /|\I/|\4\ 4\14\ A
I K S S, S, S, S, S, S, W, S S vy v v v NN NN Ny
L] = all —= L[ = =N =
— —————— ————— — —— —  — —

== Pintu gerbong MRT

—=> Sirkulasi masuk pengguna/penumpang Skema SikalaSi It. 3 [ Pintu gerbong MRT Skema sirkulasi |t. 3

) Gerbong MRT —> Sirkulasi keluar pengguna/penumpang
""" Gerbong MRT
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INTERKONEKSI

Stasiun MRT akan terintegrasi langsung dengan
beberapa fungsi bangunan, yaitu Blok M Plaza di sisi
barat stasiun MRT persis, Blok M Square yang
terletak di pusat belanja Melawai, sebelah timur dari
site, dan terminal bus Blok M yang terletak persis di
sebelah utara Blok M Square.

Blok M Plaza > Site 50 meter
Blok M Square > Site  350meter
TerminalBlokM > Site 500 meter

1
RencanaJalurJembatan Penghubung

Gambar 1. Peta Mikro Kawasan Blok M
Sumber: Google Earth (2016)

11181 BB
G

Gambar 2. Denah Lantai 2 Blok M Square Gambar 3. Skywalk Pondok Indah 1 & 2

Sumber: Sumber: https://4.bp.blogspot.com/-
http://3.bp.blogspot.com/_10qSV3Pzi8E/TE41I6Cvccl/AAAAAAAAAYA/7e24xi8 CGn53EIvo0Q/Vyt5KTs7DxI/AAAAAAAAAVS/iZspp7MbtHYT1TpXPnulXXZ51m6oPew-
WYrY/s1600/1t2.JPG ACLcB/s1600/20160505_174054-800x480.jpg

[ ] Titikhubungjembatan denganBlok M Square

Jembatan penghubung yang akan mengkoneksikan stasiun MRT dengan Blok M Plaza dan Blok M Square akan memiliki
konsep yang mirip, yaitu jembatan yang tertutup dan memiliki model seperti skywalk yang menghubungkan Pondok
Indah Mall 1 dan 2.Jembatan akan terkoneksikan pada lantai 2 masing-masing bangunan.

Pada Blok M Square, jembatan bisa masuk melalui sisi utara atau selatan gedung yang tidak terlalu mengganggu fungsi
bangunan (lihat pada gambar 2. Denah Blok M Square). Pada Blok M Mall, jembatan akan terhubung dengan sisi timur
bangunan.

Stasiun MRT dan terminal Blok M akan
dihubungkan menggunakan jembatan berstruktur
baja yang semi terbuka seperti jembatan pada jalur
TransJakarta. Jembatan menuju terminal Blok M
akan menumpang pada skywalk yang menuju ke
Blok M Square, situasinya akan seperti pada
gambar 6 dibawah ini. Jembatan penghubung ini
nantinya juga akan dibagi menjadi 6 jalur sesuai
dengan jalur yang ada pada Terminal Blok M dan
turun menurut jalur masing-masing. Situasi
jembatan penghubung dan pembagian jalur
menurut lajur busnya akan seperti pada gambar 5.

Gambar 4. Terminal Bus Blok M
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2016)

Gambar 6. Skywalk Pondok Indah 1 & 2
Sumber: http://www.pondokindahgroup.co.id/wp-
content/uploads/2013/07/pim2.jpg

Gambar 5. Jembatan Interkoneksi Halte Bus & Stasiun Okayama
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2016)

rer»X I ROMP

L’“"’iﬁ.— 2::‘?:';‘:::“_._. Gambar 8. Sketsa Ide Awal Jembatan Penghubung

JL ::'3:": k Stasiun MRT dengan Blok M Plaza.

Ide desain Skywalk penghubung antara stasiun MRT dan Blok M Plaza. Ide awan bentuk dan penempatannya dapat
dilihat pada gambar 7 dan 8 diatas.

Gambar 7. Ide awal penempatan Skywalk penghubung stasiun MRT dan
Blok M Plaza

) ] //\ ,A \’L\ ,Z,}h\\\ }\"' L
W S \ s [ LT £ Jembatan penghubung antara stasiun MRT menuju ke
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Gambar 9. Sketsa Ide Awal Jembatan Penghubung Stasiun MRT dengan
Terminal Blok M.
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Pada jalur sisi barat jalan hanya ditempatkan area drop-off dikarenakan jalur tersebut
merupakan jalur utama yang mengarah langsung ke Jakarta Pusat, maka pengguna jalan
hampir 100% menggunakan kendaraan pribadi sehingga mengakomodasi kebutuhan
pengguna jalan untuk drop-off. Area drop off dibuat masuk ke dalam area trotoar diantara
kolom untuk efisiensiruang dan supaya tidak mengganggu lalu lintas utamajalan.
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Area drop-off dan halte mengambil sebagian ruang pada trotoar yang tertutup kolom
sehingga tidak mengganggu sirkulasi pengguna trotoar lainnya. Letak kolom yang berjauhan
juga memungkinkan view pada pergerakan kendaraan yang melakukan aktivitas drop-off
tidak terhalang.

Situasi posisi peletakan struktur dan skema jalan
Sisingamangaraja.
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ANALOGIBENTUK

Peron yang terletak di lantai teratas membutuhkan bentang yang panjang
tanpa ada gangguan kolom, maka pada bagian atap menggunakan struktur
atap bentang panjang menggunakan space frame menggunakan bahan baja
yang bisa meminimalisir beban struktur dengan kekuatan yanglebih baik.

KEIapa banyak tumbuh di daerah Jakarta yang merupakan daerah

pesisir pantai dan memiliki beragam manfaat mulai dari akar, batang, buah,
daun, sampai bunganya. Keberadaannya cukup erat dengan kebudayaan
Betawi. Bunganya banyak dipakai sebagai hiasan kepala, seperti pada ondel-
ondel, dan sebagai dekorasi acara besar dengan nuansa Betawi.

BENTURNYS
“MENYEBAR

-+ N

®

KEMBANS KeLAPA"
+
“DavN Kelag”

Selain kelapa, Jakarta juga identik dengan julukan

The Big Durian «arena dianggap kota

yang sebanding dengan New York yang memiliki
julukan The Big Apple. Disamping buah durian
memang dekat dengan kehidupan rakyat
Indonesia, termasuk Jakarta, sebagai buah yang
khas.

BENTUK DASAR
RUNCINVG

£ R AA

ESPLANADE,
Singapura

-

Adaptasi kulit durian yang runcing bisa dijadikan aksen pada atap, memberikan
tekstur dan ketegasan karakter garis diatas bentuk atap yang sudah bergelombang
ditengah bentuk bangunan eksisting sekitar yang lebih kaku dan masif. Praktiknya,
bagian berduri diadaptasi seperti pada bagian atap Esplanade di Singapura. Bagian
“berduri” menjadi bukaan yang membantu penghawaan dan dapat dimanfaatkan

GUBAHAN MASABANGUN

Bangunan berada tepat diatas jalan Sisingamangaraja
dan berada diantara gedung Blok M Plaza yang lebih
tinggi (7 lantai) dan jajaran ruko Melawai yang kira-
kira sama tinggi dan beberapa lebih rendah (3-4
lantai). Bangunan dibuat 3 lantai mengikuti hirarki
ketinggian bangunan pada kawasan.

Bentuk atap yang melengkung pada ide awal juga
memberikan irama yang berbeda pada bangunan
yang cenderung kotak-kotak masif di kawasan ini.

Efek Bottle-Neck pada kawasan membuat sirkulasi
udara dan pencahayaan menjadi sangat baik. Hal ini
disebabkan letak bangunan yang berada diantara
“lembah” dengan bangunan di kanan-kirinya yang
cenderung lebih tinggi.

Material lantai pada lantai 2 menggunakan keramik
dan perkerasan aspal pada lantai 3. Yang menjadi
perhatian khusus adalah pengaplikasian guiding
block secara menyeluruh untuk memandu
penumpang dengan kebutuhan khusus serta safety
line pada lantai peron dan garis pandu antrian
penumpang.

Instalasi screen door dipasang pada tiap peron dengan
posisi pintu yang sesuai dengan pintu gerbong MRT.
Daun intu screen door akan aktif secara otomatis
sesuai jam kedatangan dan keberangkatan kereta.
Instalasi yang terpasang adalah screen door jenis half-
height platform screen doors dengan daun pintu
geser, yang tidak secara penuh membatasi sehingga
memungkinkan penghawaan alami pada peron dan
dapat menghematruang.

Pada area servis khusus seperti jalur khusus inspeksi
rel dipasang lantai karet untuk menjaga kondisi
pijakan tidak bermasalah baik dalam kondisi basah.
Lantai karet memiliki tekstur untuk menambah daya
cengkeram sepatu dan lubang yang membuat air
segera mengalir ke bawah lantai karet.
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SKETSAIDE AWALBANGUNAN
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Sambungan penyangga
struktur atap menggunakan
ball joint

+— 600 —f 2400 6004

Atap yang memiliki bentuk tidak beraturan membuat pemantulan cahaya matahari. lebih
acak serta penggunaan material perunggu yang lebih rendah tingkat pemantulan cahayanya mampu
meredam pemantulan cahaya pada bagian atap.

Detail atap

MATERIAL
STRUKTUR

Ide material untuk struktur bentang panjang atap salah satunya’ bisa
menggunakan baja. Pada bagian dudukan struktur atap, bisa
menggunakan ball joint seperti pada gambar.

Penggunaan sistem struktur ball joint juga dimaksudkan agar struktur
atap dapat menjadi lebih rigid menghadapi gaya geser. Baik dari gaya
yang diakibatkan pergerakan kereta MRT ataupun merespon
kemungkinan terjadinya gempa bumi.

Arah pergerakan
gaya yang terjadi
pada struktur

Detail atap

Bahan utama atap menggunakan perunggu yang memiliki lapisan kaca pada bagian bawahnya.
Sehingga memungkinkan pencahayaan alami pada area peron. Penghawaan alami sudah terjadi
dengan baik karena stasiun terletak diantara 2 bangunan yang lebih tinggi, sehingga memberikan efek
neck bottle yang membuat aliran angin justru lebih kencang melewati bangunan, ditambah dengan
sirkulasi MRT dengan lajunya yang juga membuat sirkulasi angin pada area peron menjadi lebih baik.

Contoh bangunan dengan
penggunaan material
perunggu. Yang telah cukup
lama teroksidasi dan
mengalami perubahan warna.
Nordische Botschaften, Berlin.

Pada bagian atap bisa menggunakan atap berbahan copper (perunggu) dengan mempertimbangkan
tingkat reflektif cahaya copper yang cenderung lebih rendah dari pada baja ataupun bahan lainnya.
Serta lebih kuat terhadap kondisi cuaca dari pada material atap jenis membran. Menariknya,perunggu
bisa mengalamiperubahan warna menjadi hijau tosca setelah teroksidasi.

Hal tersebut juga didukung oleh letak kota Jakarta yang berada dekat dengan laut. Sehingga
menyebabkan kadar garam yang lebih tinggi pada udara dan airnya dan hal itu dapat menyebabkan
proses oksidasi pada atap bangunan dengan bahan perunggu bisa menjadilebih cepat.
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Public Address (PA) digunakan untuk
memberikan informasi yang publik, seperti
pengumuman-pengumuman reguler
maupun menyiarkan informasi apapun
yang ditujukan untuk umum.

jaringan air kotor dan jaringan tinja. ) i

jaring jaring . . Sprinkler diletakkan pada jarak £9~12m? dan diatur agar = t

Area deteksi asap S

dapat mengcover seluruh area dalam bangunan. Suplai air

didapat dari PDAM vyang ditampung pada tangki yg

terpisah dengan air bersih dan dipompa ke seluruh unit
yang terjaga tekanannya.

Instalasi smoke detector dipasang sebagai langkah awal
deteksi dini kebakaran ringan. Alat ini dipasang dalam radius
20m? dan diletakan sedemikian agar dapat melingkupi
keseluruhan area dalam bangunan.

Sumber: http://www.toshiba.co.jp/sis/railwaysystem/en/products/highspeed/radio.htm
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